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Numerical literacy skills have an important role in the current era of
independent learning, with good numeracy literacy skills students are able to
solve problems as well as think critically about the problems they face. The
purpose of this study was to analyze students’ numeracy literacy abilities in the
independent learning era. The subjects to be studied were class VIII students of
junior high schools in Karawang Regency consisting of 35 students who had
implemented the Independent Curriculum. This study uses a qualitative
descriptive research method. The data collection technique used in this study
used a description test totaling 5 items on data presentation, while indicators of
numeracy literacy skills include: 1) Being able to use various types of numbers
and symbols related to basic mathematical operations to solve problems in
everyday life; 2) Can analyze information in various forms (graphs, tables,
charts, diagrams, etc.); and 3) Interpret the analysis results in order to predict,
formulate, and make decisions. The data analysis technique is in the form of the
average percentage of each indicator of numeracy literacy ability. Based on the
results of the analysis of the data obtained for each indicator, the numeracy
literacy skills of junior high school students in the independent learning era
were at a low level of 37%.
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Kemampuan literasi numerasi memiliki peranan penting pada era merdeka
belajar saat ini, dengan kemampuan literasi numerasi yang baik siswa mampu
memecahkan masalah sekaligus berpikir kritis terhadap masalah yang
dihadapinya. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kemampuan literasi
numerasi siswa pada era merdeka belajar. Subjek yang akan diteliti adalah siswa
kelas VIII SMP di Kabupaten Karawang terdiri dari 35 siswa yang telah
menerapkan Kurikulum Merdeka. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan tes uraian berjumlah 5 butir soal penyajian data,
adapun indikator kemampuan literasi numerasi mencakup: 1) Mampu
menggunakan berbagai jenis angka dan simbol terkait dengan operasi
matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari; 2)
Dapat menganalisis informasi dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan,
diagram, dll.); dan 3) Menafsirkan hasil analisis guna memprediksi,
merumuskan, dan mengambil keputusan. Teknik analisis data berupa persentase
rata-rata setiap indikator kemampuan literasi numerasi. Berdasarkan hasil
analisis data yang diperoleh pada setiap indikator, kemampuan literasi numerasi
siswa SMP pada era merdeka belajar berada pada tingkat rendah sebesar 37%.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas sumber daya manusia.
Matematika berperan penting dalam kemajuan IiImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dan
berbagai bidang keilmuan, matematika sebagai dasar penerapan dan pengembangan
pemrograman jaringan pada komputer (Sudrajat, 2018). Oleh karena itu, untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia perlu peningkatan dan inovasi khususnya bidang pendidikan
matematika. Seiring perubahan zaman, IPTEK berkembang pesat sehingga matematika sangat
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas
(Sudrajat, 2018). Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari di
semua jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi.

Kemendikbud mulai mereformasi sistem pendidikan Indonesia melalui Kurikulum Merdeka
(Efyanto, 2021). Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang dirancang sebagai alternatif
pemulihan pembelajaran di masa transisi pandemi menuju new normal. Kurikulum Merdeka
telah berkembang menjadi kerangka kurikulum yang lebih fleksibel dengan fokus pada materi
dasar, pengembangan karakter, dan keterampilan siswa dalam upaya memulihkan pembelajaran
pasca pandemi. Salah satu karakteristik utama Kurikulum Merdeka yang menunjang pemulihan
pembelajaran, menurut Kemendikbud (2022) adalah perlunya memperdalaam pembelajaran
kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi. Pada world economic forum tahun 2015 (Ate &
Lede, 2022), ada enam literasi dasar yang disepakati, yaitu: 1) Literasi membaca dan menulis;
2) Literasi numerasi; 3) Literasi sains; 4) Literasi kebudayaan dan kewargaan; 5) Literasi
finansial; dan 6) Literasi digital. Literasi numerasi merupakan salah satu dari enam literasi dasar
yang kaitannya erat dengan kemampuan bernalar dan berpikir dalam pembelajaran matematika
serta sesuai dengan karakteristik Kurikulum Merdeka.

Literasi numerasi adalah pengetahuan dan kemampuan untuk menerapkan angka dan simbol
terkait matematika dasar untuk memecahkan masalah nyata dan menafsirkan informasi yang
disajikan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram, dll.) untuk memprediksi dan
mengambil keputusan (GLN, 2017). Kemampuan literasi numerasi sangat penting dalam
pembelajaran matematika karena matematika melibatkan daya nalar atau pola kritis siswa untuk
memecahkan setiap masalah yang muncul (Salvia et al., 2022). Pada era merdeka belajar ini,
siswa harus memperkuat kemampuan literasi numerasi mereka. Seseorang dengan kemampuan
literasi numerasi yang baik dapat memecahkan masalah dan berpikir kritis terhadap masalah
yang dihadapinya (Novitasari, 2022).

Sebagai salah satu cabang matematika, literasi numerasi merupakan kemampuan yang
diperlukan siswa. Berbeda dengan pembelajaran matematika, kemampuan literasi numerasi
dapat membantu siswa mengatasi masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari seperti
mengatur keuangan pribadi, menganalisis sebuah informasi berupa data, dsb. (Zahwa et al.,
2022). Ekowati et al. (2019) menjelaskan pentingnya ruang lingkup literasi numerasi sebagai
satu kesatuan cabang matematika, beliau menegaskan bahwa komponen dalam pelaksanaan
literasi numerasi tidak terlepas dari cakupan matematika. Berdasarkan GLN (2017) indikator
kemampuan literasi numerasi mencakup: 1) Mampu menggunakan berbagai jenis angka dan
simbol terkait dengan operasi matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari; 2) Dapat menganalisis informasi dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan,
diagram, dll.); dan 3) Menafsirkan hasil analisis guna memprediksi, merumuskan, dan
mengambil keputusan.



OP™N  volume 6, No. 3, Mei 2023 pp 925-936 927

Namun, salah satu kenyataan di lapangan dalam pembelajaran matematika di sekolah belum
banyak memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan literasi
numerasi. Hasil penelitian Rezky et al. (2022) menyatakan bahwa siswa SMP dengan
kemampuan literasi numerasi rendah mengalami kesulitan dalam menginterpretasikan soal
geometri, tidak mengetahui cara memilih strategi dan perhitungan secara optimal, serta tidak
mampu menghubungkan simbol matematika, dan menarik kesimpulan yang salah. Kemampuan
literasi numerasi penting untuk diperhatikan karena dapat membantu dalam pemahaman konsep
dalam memecahkan masalah. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Sari & Aini (2022)
yang mengatakan bahwa siswa SMP belum menguasai kemampuan literasi numerasi dalam
menyelesaikan soal pola bilangan terutama saat menggunakan angka dan simbol, serta
menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi dan mengambil keputusan.

Siswa tidak hanya mempelajari materi selama proses pembelajaran. Siswa juga menerapkan
ilmu matematika yang didapat dalam keseharian seperti menghitung kebutuhan yang
diperlukan ketika membeli makanan atau barang lainnya. Merdeka belajar memiliki makna
yang dalam merujuk pada upaya belajar secara mandiri, kreatif, dan inovatif, sehingga siswa
harus mampu mengatasi masalah yang muncul dalam kehidupan sehari-hari khususnya
pembelajaran matematika (Naufal, 2021). Melalui penerapan Kurikulum Merdeka diharapkan
siswa mampu memecahkan masalah berdasarkan pengalaman yang dihadapi, seperti memiliki
kontrol yang lebih besar atas proses belajar, meningkatkan keterampilan mandiri,
meningkatkan Kreativitas dan inovasi, dan menjadi lebih tanggung jawab (Nugraha, 2022).
Siswa diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan era merdeka belajar dalam matematika,
guru hanya sebagai fasilitator dengan memfasilitasi diskusi, mendorong kemandirian siswa
dalam belajar, dan membantu siswa dalam mengidentifikasi masalah (Istikhoirini, 2021).

Berdasarkan latar belakang di atas, literasi numerasi memiliki peran penting dalam
pembelajaran matematika pada era merdeka belajar. Salah satu materi yang digunakan untuk
mengetahui kemampuan literasi numerasi siswa pada era merdeka belajar adalah penyajian
data, karena materi tersebut sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Adapun
permasalahan siswa yang dialami dalam materi penyajian data yaitu sulit merepresentasikan
data (Koparan, 2015). Berdasarkan hasil penelitian Ate & Lede (2022) kemampuan literasi
numerasi siswa SMP dalam menyelesaikan soal pada materi bangun datar dan penyajian data
masih sangat rendah, terutama saat menggunakan angka dan simbol untuk mengatasi masalah
sehari-hari. Maka dari itu untuk menunjukkan kebaharuan penelitian, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis kemampuan literasi numerasi siswa dalam memecahkan masalah
dengan fokus pada materi penyajian data pada siswa SMP yang telah menerapkan Kurikulum
Merdeka.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif menggunakan metode deskriptif. Penelitian
deskriptif kualitatif ini melakukan analisis terhadap jawaban siswa mengenai kemampuan
literasi numerasi dengan memberikan deskripsi terhadap konsep matematika. Teknik purposive
sampling digunakan untuk memilih subjek penelitian, yaitu teknik pengambilan sampel yang
mewakili populasi dengan akurasi yang memadai (Lestari & Yudhanegara, 2018). Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VIl SMP di Kabupaten Karawang terdiri dari 35 siswa yang
telah menerapkan Kurikulum Merdeka. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
diadopsi dari Fitriana (2022) berupa tes uraian materi penyajian data berjumlah 5 butir soal
yang sudah valid, indikator untuk mengukur kemampuan literasi numerasi siswa mencakup: 1)
Mampu menggunakan berbagai jenis angka dan simbol terkait dengan operasi matematika dasar
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untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari; 2) Dapat menganalisis informasi
dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram, dll.); dan 3) Menafsirkan hasil analisis
guna memprediksi, merumuskan, dan mengambil keputusan. Teknik analisis data dalam
penelitian ini meliputi reduksi data untuk proses penyederhanaan data, penyajian data untuk
memudahkan dalam proses analisis, dan penarikan kesimpulan untuk memberikan pemahaman
yang bermakna (Sugiyono, 2015). Perhitungan yang digunakan peneliti dalam menganalisis
hasil jawaban siswa berdasarkan Asrul et al., (2014) sebagai berikut.

P=£x100%

Keterangan dalam rumus tersebut adalah P sebagai persentase kesalahan siswa, f sebagai skor
yang diperoleh, dan N sebagai skor maksimum (skor ideal). Untuk mengetahui tingkat
kemampuan literasi numerasi siswa, skor yang diperoleh dikategorikan berdasarkan Asrul et al.
(2014) sebagai berikut.

Tabel 1. Kategorisasi Tingkat Kemampuan

Persentase (%) Kategorisasi
80% < p < 100% Sangat Tinggi
60% <p < 80% Tinggi
40% <p < 60% Sedang
20% <p < 40% Rendah
0% <p <20% Sangat Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil penelitian pada kelas VIII SMP sebanyak 35 siswa, maka peneliti
mendapatkan data kemampuan literasi numerasi siswa pada era merdeka belajar menggunakan
instrumen tes berupa soal uraian berjumlah 5 butir soal. Masing-masing soal terdiri dari
indikator kemampuan literasi numerasi, yaitu: 1) Mampu menggunakan berbagai jenis angka
dan simbol terkait dengan operasi matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari; 2) Dapat menganalisis informasi dalam berbagai bentuk (grafik, tabel,
bagan, diagram, dll.); dan 3) Menafsirkan hasil analisis guna memprediksi, merumuskan, dan
mengambil keputusan. Hasil penelitian menunjukkan perolehan data keseluruhan siswa sebagai
berikut.

Tabel 2. Perolehan Data Keseluruhan Siswa

Analisis Nilai
Jumlah Siswa 35
Rata-rata 46,86
Standar Deviasi 18,79
Nilai Maksimum 85
Nilai Minimum 10

Hasil keseluruhan kemampuan literasi numerasi siswa yang diuji menggunakan instrumen tes
diperoleh nilai rata-rata sebesar 46,86 dan standar deviasi (tingkat persebaran data) sebesar
18,79 seperti yang terlihat pada Tabel 2 di atas. Kemampuan literasi numerasi siswa di kelas
VIIl pada era merdeka belajar memiliki nilai maksimum sebesar 85, sedangkan nilai
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minimumnya sebesar 10. Diperoleh persentase kemampuan literasi numerasi siswa yang
disajikan pada Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Persentase Data Hasil Tes Kemampuan Literasi Numerasi

Persentase (%) Banyak Siswa Interpretasi
83% 2 Sangat Tinggi
69% 6 Tinggi

49% 15 Sedang

31% 9 Rendah

13% 3 Sangat Rendah

Berdasarkan hasil data Tabel 3 di atas, diketahui siswa dengan perolehan nilai sangat tinggi
sebanyak 2 siswa, perolehan nilai tinggi sebanyak 6 siswa, perolehan nilai sedang sebanyak 15
siswa, perolehan nilai rendah sebanyak 9 siswa, dan perolehan nilai sangat rendah sebanyak 3
siswa. Akibatnya, dari hasil data penelitian ini kemampuan literasi numerasi siswa SMP kelas
VIII pada era merdeka belajar pada salah satu sekolah di Kabupaten Karawang mayoritas
berada pada kategori sedang dan rendah. Sedangkan capaian rata-rata berdasarkan indikator
kemampuan literasi numerasi adalah sebagai berikut.

Tabel 4. Persentase Data Hasil Tes Kemampuan Literasi Numerasi
Indikator Persentase (%) Interpretasi

Mampu  menggunakan 43% Sedang
berbagai jenis angka dan

simbol terkait dengan

operasi matematika dasar

untuk memecahkan

masalah dalam kehidupan

sehari-hari

Dapat menganalisis 37% Rendah

informasi dalam berbagai
bentuk  (grafik, tabel,
bagan, diagram, dll.)

Menafsirkan hasil analisis 28% Rendah
guna memprediksi,

merumuskan, dan

mengambil keputusan

Rata-rata 37% Rendah

Dapat dilihat bahwa dari hasil perhitungan persentase setiap indikator di atas, dapat diketahui
pada indikator pertama diperoleh hasil persentase sebesar 43% artinya siswa memiliki
kemampuan rendah. Kemudian, pada indikator kedua diperoleh hasil persentase sebesar 37%
artinya siswa memiliki kemampuan rendah, dan pada indikator ketiga diperoleh hasil persentase
sebesar 28% artinya siswa memiliki kemampuan rendah. Dengan demikian, diperoleh hasil
pencapaian siswa terhadap seluruh indikator kemampuan literasi numerasi pada materi
penyajian data adalah sebesar 37% artinya pada era merdeka belajar kemampuan literasi
numerasi siswa kelas V1II pada salah satu sekolah di Kabupaten Karawang berada pada level
yang rendah.
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Pembahasan

Berdasarkan temuan yang diperoleh peneliti, hasil tes kemampuan literasi numerasi siswa pada
era merdeka belajar dikelompokkan menjadi lima kategori, sebagaimana pendapat Asrul et al.,
(2014) bahwa kemampuan literasi numerasi pada era merdeka belajar dikelompokkan dalam
lima kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Adapun analisis
hasil jawaban siswa dalam menyelesaikan soal literasi numerasi berdasarkan kategori tersebut
sebagai berikut.

3. Jika vang yang dibutuhkan Pak Joni sebesar Rp 7.700.000-, untuk keperluannya dan hanya
akan menangkap ikan tongkol dan ikan mas saja, maka berapa hari kah waktu yang

dibutuhkan untuk mengumpulkan vang sebesar Rp 7.700.000-, tersebut?

qr*bb‘o X Lt = %20 St

3
0 x 1. 380. 000

= 220,
7 000 4+ 294 Opo = 1. 100, COO

Gambar 1. Jawaban Siswa Kategori Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, analisis kemampuan siswa kategori sangat tinggi
terdapat 2 siswa dari 35 siswa. Pada Gambar 1 di atas merupakan salah satu kesalahan hasil
jawaban siswa kategori sangat tinggi dalam menjawab soal yang sama, hal ini menunjukkan
bahwa jawaban siswa tidak memenuhi indikator menafsirkan hasil analisis guna memprediksi,
merumuskan, dan mengambil keputusan. Terlihat bahwa siswa keliru dalam menjawab
pertanyaan dalam soal. Pada hasil pengerjaan siswa hanya menemukan perhitungan hasil
tangkapan ikan dalam waktu satu hari, sedangkan pada soal nomor 3 menanyakan berapa hari
hasil tangkapan ikan jika menghasilkan uang sebesar Rp 7.700.000,-. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Yustinaningrum (2021) siswa menghadapi kesulitan dalam memecahkan
masalah, mulai dengan mengenali masalah, menerjemahkannya ke dalam bentuk model
matematika, mengembangkan penalaran, dan menyusun rencana penyelesaian. Sehingga dapat
dikatakan bahwa siswa kategori sangat tinggi belum sepenuhnya memenuhi kemampuan
literasi numerasi pada indikator menafsirkan hasil analisis guna memprediksi, merumuskan,
dan mengambil keputusan.

2. Jika dalam dua hari Pak Joni dapat menangkap ikan tongkol dan ikan mas sebanyak 100
Kg, maka berapakah banyak ikan tongkol dan ikan mas yang ditangkap pak Joni dalam

waktu lima har1?

z)z han = 00 W

Gambar 2. Jawaban Siswa Kategori Tinggi

Berdasarkan hasil analisis kemampuan siswa kategori tinggi terdapat 6 siswa dari 35 siswa,
rata-rata kesalahan dalam menjawab pertanyaan yang dilakukan siswa kategori tinggi terdapat
pada soal nomor 2 dan 3 seperti kesalahan pada siswa kategori sangat tinggi. Pada Gambar 2 di
atas merupakan salah satu kesalahan siswa kategori tinggi dalam menjawab soal nomor 2, hal
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ini menunjukkan bahwa jawaban siswa tidak memenuhi indikator mampu menggunakan
berbagai jenis angka dan simbol terkait dengan operasi matematika dasar untuk memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Terlihat bahwa siswa keliru dalam menjawab soal, pada
hasil pengerjaan siswa hanya menuliskan hasil yang didapatkan dalam waktu 5 hari tanpa
melakukan perhitungan operasi matematika, serta jawaban yang kurang tepat. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sidik & Wakih (2020) siswa mengalami kesulitan dalam memahami informasi
soal dan siswa kurang mampu menerjemahkan makna soal ke dalam model matematika yang
ada. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa siswa kategori tinggi belum sepenuhnya
memenuhi kemampuan literasi numerasi pada indikator mampu menggunakan berbagai jenis
angka dan simbol terkait dengan operasi matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari.

5. Apakah total panen pada tahun 2018 mengalami peningkatan jika dibandingkan tahun
sebelumnya? Jika meningkat, berapakah peningkatan hasil panen pada tahun 20187

S) o, et

n \30 -\b.\00 = b 0%6 9

Gambar 3. Jawaban Siswa Kategori Sedang

Berdasarkan hasil analisis kemampuan siswa kategori sedang terdapat 15 siswa dari 35 siswa,
rata-rata kesalahan menjawab pertanyaan yang dilakukan siswa pada kategori sedang terdapat
pada soal nomor 2 dan 3, sama seperti kesalahan yang dilakukan siswa kategori sangat tinggi
dan tinggi, serta nomor 5. Pada Gambar 3 di atas merupakan salah satu kesalahan siswa kategori
sedang dalam menjawab soal nomor 5, hal ini menunjukkan bahwa jawaban siswa tidak
memenuhi indikator menafsirkan hasil analisis guna memprediksi, merumuskan, dan
mengambil keputusan. Terlihat bahwa siswa keliru dalam menjawab soal, pada hasil pengerjaan
siswa melakukan perhitungan yang keliru. Siswa melakukan perhitungan total hasil panen pada
tahun 2018 dengan 2019, sedangkan pada soal nomor 5 menanyakan peningkatan hasil panen
pada tahun 2018 dengan tahun sebelumnya, sehingga jawaban siswa kurang tepat. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sari & Aini (2022) siswa sering melakukan kesalahan dalam perhitungan,
sehingga jawaban siswa kurang tepat. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa siswa kategori
sedang belum sepenuhnya memenuhi kemampuan literasi numerasi pada indikator menafsirkan
hasil analisis guna memprediksi, merumuskan, dan mengambil keputusan.

1. Sajikanlah data penjualan hasil tangkapan Pak Joni ke dalam bentuk diagram batang!

0,

Yo
25

210

4. Buatlah tabel berdasarkan informasi pada cerita di atas!

1—'1_ T o hog @ e
o v X
201% Ty
20\ H e

Gambar 4. Jawaban Siswa Kategori Rendah
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Berdasarkan hasil analisis kemampuan siswa kategori rendah terdapat 9 siswa dari 35 siswa,
rata-rata kesalahan menjawab pertanyaan yang dilakukan siswa kategori rendah terdapat pada
soal nomor 1 dan 4, serta nomor 2 dan 3 sama seperti kesalahan pada siswa kategori sangat
tinggi, tinggi, dan sedang. Dari hasil jawaban siswa pada Gambar 4 di atas merupakan salah
satu kesalahan siswa kategori rendah dalam menjawab soal nomor 1 dan 4, hal ini menunjukkan
bahwa jawaban siswa tidak memenuhi indikator dapat menganalisis informasi dalam berbagai
bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram, dll.). Terlihat bahwa siswa keliru dalam menjawab soal,
pada hasil pengerjaan siswa pada soal nomor 1 bentuk diagram batang yang dibuat hanya
menggambarkan bentuk diagram batang tanpa memperhatikan narasi dalam soal seperti
banyaknya hasil tangkapan ikan per-hari dan harga jual ikan per kg. Sedangkan, pada soal
nomor 4 bentuk tabel yang dibuat hanya memasukkan data hasil panen pertama saja tanpa
memperhatikan narasi dalam soal seperti data hasil panen kedua, ketiga, dan total panen dalam
setiap tahunnya. Menurut penelitian Koparan (2015) siswa mengalami kesulitan menyajikan
informasi dari data, sehingga tidak dapat membaca informasi yang ada pada tabel. Dapat
dikatakan bahwa siswa kategori rendah belum sepenuhnya memenuhi kemampuan literasi
numerasi pada indikator dapat menganalisis informasi dalam berbagai bentuk (grafik, tabel,
bagan, diagram, dil.).
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Gambar 5. Jawaban Siswa Kategori Sangat Rendah

Berdasarkan hasil analisis kemampuan siswa kategori sangat rendah terdapat 3 siswa dari 35
siswa. Kesalahan yang dilakukan siswa kategori sangat rendah dalam menjawab pertanyaan
terdapat dalam semua soal nomor 1 sampai 5. Pada Gambar 5 di atas merupakan salah satu
kesalahan siswa kategori sangat rendah dalam menjawab soal, hal ini menunjukkan bahwa
jawaban siswa tidak memenuhi ketiga indikator kemampuan literasi numerasi. Terlihat bahwa
siswa menjawab soal dengan keliru, pada hasil pengerjaan siswa pada soal nomor 1 bentuk
diagram batang yang dibuat tidak sesuai dengan bentuk diagram batang, pada soal nomor 2 dan
5 siswa hanya menuliskan hasil jawaban tanpa melakukan perhitungan operasi matematika,
serta jawaban yang kurang tepat. Selanjutnya, pada soal nomor 3 siswa melakukan perhitungan
yang keliru dan kurang tepat dalam menyimpulkan hasil. Lalu, pada soal nomor 4 siswa keliru
dalam memasukkan data hasil panen pertama, kedua, dan ketiga, serta tabel yang dibuat kurang
menginformasikan narasi pada soal. Sehingga, dapat dikatakan bahwa siswa kategori sangat
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rendah belum sepenuhnya memenuhi kemampuan literasi numerasi pada ketiga indikator
(Rezky etal., 2022), yaitu mampu menggunakan berbagai jenis angka dan simbol terkait dengan
operasi matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, dapat
menganalisis informasi dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram, dll.), serta
menafsirkan hasil analisis guna memprediksi, merumuskan, dan mengambil keputusan.

Pada penelitian ini hasil nilai rata-rata pencapaian pada setiap indikator diperkuat dengan
jawaban siswa yang menunjukkan kesulitan siswa SMP pada era merdeka belajar dalam
mengembangkan kemampuan literasi numerasi. Berdasarkan hasil analisis peneliti, terlihat
jelas bahwa terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan pada setiap indikator. Hal ini
disebabkan siswa sulit menginterpretasikan informasi yang diberikan dalam soal. Sejalan
dengan penelitian Sudirman et al. (2018) bahwa siswa kesulitan mengerjakan soal cerita karena
kurang teliti dan cermat dalam membaca dan mengartikan suatu kalimat, serta sulitnya siswa
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal dan cara penyelesaiannya. Kesulitan
lain yang dihadapi siswa adalah pemilihan strategi pemecahan masalah, dengan kata lain siswa
sulit untuk memahami dan menerapkan prinsip-prinsip dari pertanyaan yang diajukan. Siswa
memahami kesulitan untuk memahami konsep karena tidak dapat memutuskan rumus mana
yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah (Juanti et al., 2021). Selain itu, beberapa
siswa tidak mampu menjawab dengan benar dalam menganalisis informasi yang disajikan
dalam bentuk tabel serta menginterpretasikan soal cerita ke dalam bentuk grafik dan tabel. Salah
satu upaya dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa dengan melakukan inovasi
pembelajaran agar proses pembelajaran dapat meningkatkan kecerdasan emosional siswa (Putri
etal., 2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Fauzi et al. (2021) yang berpendapat bahwa
rendahnya kemampuan membaca yang disebabkan informasi yang disajikan pada soal tidak
dipahami dan analisis terlebih dahulu, sehingga menjadi salah satu penyebab kurang
optimalnya kemampuan literasi numerasi. Selain itu, implementasi Merdeka Belajar
sebagaimana terlihat dari pola yang muncul di lapangan menunjukkan belum sepenuhnya
terlaksana karena berbagai permasalahan, diantaranya siswa banyak yang mengalami kendala
dalam pembelajaran matematika serta penerapan Kurikulum Merdeka yang dianggap masih
baru dalam penerapannya (Oktavia et al., 2022). Oleh karena itu, untuk mengembangkan
kemampuan literasi numerasi siswa pada era merdeka belajar guru mampu memilih,
merencanakan, mengembangkan pembelajaran, dan memfasilitasi berlatih berpikir kritis untuk
siswa (Irawan et al., 2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan mengenai kemampuan literasi
numerasi siswa kelas VII1 sekolah menengah pertama pada era merdeka belajar di Kabupaten
Karawang dalam materi penyajian data, menunjukkan bahwa seluruh indikator kemampuan
literasi numerasi belum terpenuhi secara maksimal. Dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan
literasi numerasi siswa masih rendah, terlihat dari jumlah siswa yang terdiri dari 35 siswa
diperoleh secara keseluruhan pada indikator pertama yaitu mampu menggunakan berbagai jenis
angka dan simbol terkait dengan operasi matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari memperoleh persentase rendah, pada indikator kedua yaitu dapat
menganalisis informasi dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram, dil.) memperoleh
persentase rendah, dan pada indikator ketiga yaitu menafsirkan hasil analisis guna
memprediksi, merumuskan, dan mengambil keputusan memperoleh persentase rendah.
Penerapan Merdeka Belajar harapannya dapat diterapkan menjadi lebih efektif dan
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menyenangkan guna meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya pembelajaran
matematika. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti kemampuan literasi
numerasi dengan mengeksplor materi lain dan penggunaan model pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi khususnya pada era merdeka belajar.
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